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ABSTRAK

%% Gaokao adalah sistem ujian masuk perguruan tinggi nasional di Tiongkok. Sistem ujian
5% gaokdo menjadi salah satu fenomena di Tiongkok karena dianggap penting untuk
menentukan masa depan siswa (Liu, 2006). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui urgensi %% gé_lokéo sebagai penentu masa depan siswa di Tiongkok dalam film
“Better Days” atau dalam Bahasa Mandarin berjudul {DERIYR Shao Nian de NI .
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan paradigma
fenomenologi. Data penelitian ini menggunakan transkripsi data tekstual berupa dialog
Bahasa Mandarin antar tokoh-tokoh film “Better Days”. Data dianalisis menggunakan teori
Liu (2006) mengenai peran penting ujian E% géokéo. Melalui empat belas data berupa
dialog yang berkaitan dengan ujian, diketahui bahwa E%géokéo dianggap penting bagi
guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. Dari sudut pandang guru, =% géokéo scbagai
pembimbing pengajaran dan pembelajaran di sekolah menengah dan juga mengangkat derajat
guru dan sekolah. Selanjutnya, dari sudut pandang orang tua yaitu kelak dapat memperbaiki
kehidupan perekonomian dan mengangkat derajat keluarga. Terakhir, dari sudut pandang
siswa, %% géokéo menjadi harapan untuk mengubah status sosial di masa depan dan

kehidupan yang sejahtera.

Kata kunci: (gflo]zavo; ujian; peran penting budayaiﬁ‘lm

ABSTRACT

B2 Gdokdo is The National College Entrance Examination which is held in China. It has become a
phenomenon in China since it is considered important to determine students’ future (Liu, 2006). The
aim Ly{this study is that to know the urgency cf /;Ejh%zgdokavo as a determinant grthe students’future
in China in thefi]m “Better Days” or in Mandarin entitled (%‘ffﬂ?/ﬂ-’ Shao Nian de Ni/)) .
Furthermore, this study was a descriptive qualitative research by using a phenomenological paradigm.
The data of this study used transcription of textual data in the form of dialogues in Mandarin between
the characters in the film “Better Days”. Moreover, the data were analyzed by using (Liu, 2006) theory
regards to the important role (yr the/._%"_ %zgdokdo examination. Through fourteen data in the form j
dialogues related to exams, it shows that /;Ejh%gdokavo is considered important for teachers, parents,
and the students themselves. Meanwhile, from the teacher’s point of view, /_Ejé_%gdokavo has_function
to guide teaching and learning in senior high schools; besides, it hasfunction to elevate teachers and

schools. In addition, from the parents’ point of view, it can improve economic life in the future and
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elevate the degree of the family. Finally, from student’s point of view, /_E_ré'_%zgdokdo is a hope for

changing social status in the future and a prosperous life.

Keywords: gdokda; exam; important role of culture; film
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PENDAHULUAN

Menurut Ryan (2019), pendidikan di negara
Tiongkok telah ditetapkan sebagai prioritas nasional yang
bertujuan untuk menopang pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja
yang sangat terampil, dan juga untuk memenuhi aspirasi
sosial dan budaya masyarakatnya (Ryan, 2019). Ia
menambahkan bahwa pendidikan di Tiongkok menjadi
penentu penting dalam menentukan status sosial,
kesejahteraan ckonomi, prospek karir, dan bahkan
pernikahan seseorang.

Pendidikan
Tiongkok sejak zaman Konfusius dan bahkan jauh
sebelumnya (Ryan, 2019). Pada ranah pendidikan,

Konfusius adalah seorang panutan dalam pembelajaran

telah  menjadi jantung masyarakat

dan pengajaran. Konfusius juga dikenal sebagai pelopor
dalam memberikan ‘private education’ kepada rakyat
(Tan, 2013). Menurut Hartati (2016) di mulai dari
dinasti Han (206 SM —220 M) hingga masa Dinasti Tang
(618-907),

Konfusius)

Konfusianisme (ajaran yang dilahirkan

menjadi penentu bagaimana suatu

pemerintahan dijalankan. Adapun terlaksananya Rz
Kéjl (sistem ujian negara) bagi pejabat pemerintahan
yang merupakan bentuk wujud adanya kontrol dari
Konfusianisme. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan
di Tiongkok, lebih tepatnya sistem ujian sudah ada jauh
sebelum Tiongkok modern.

Tiongkok sering digambarkan dengan negara dengan
'budaya ujian' (Ryan, 2019). Adanya persaingan yang
ketat diakibatkan oleh jumlah penduduk yang besar dan
kapasitas bangku sekolah yang belum mencukupi.
Dengan kata lain, jumlah penduduk yang besar dan rasa
ingin memiliki masa depan yang cerah menyebabkan
diperlukannya suatu persaingan, maka munculah budaya
ujian ini. Meskipun di negara lain juga memiliki sistem
ujian di setiap tingkatan sckolah, namun di Tiongkok
‘ujian’ memiliki risiko tinggi yang dapat menentukan
arah masa depan. Risiko yang dihadapi bahkan bisa
mempengaruhi kesehatan fisik siswa (Liu, 2006).

Salah satu sistem ujian yang sangat berpengaruh di

Tiongkok adalah %%—géokéo. B Gaokio

merupakan sistem ujian masuk perguruan tinggi nasional
di Tiongkok. Kata &2 Gaokio dalam bahasa Mandarin
terdiri dari = gao berarti ‘tinggi’ dan Z ko berarti
‘ujian’. Istilah %—%géokéo serupa dengan SBMPTN
(Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri) di
Indonesia. Kedua bentuk ujian tersebut merupakan ujian
yang penting dan berisiko tinggi karena menjadi pintu
masuk untuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Fenomena %%géokéo ini tergambarkan dalam film
Better Days { 2> 4 89 4R Shao Nian de NI ) . Film
merupakan sarana yang menyediakan suatu realitas
berlandaskan pada fakta objektif yang relevan dengan
kehidupan masyarakat tanpa adanya rekayasa (Rikarno,
2015). Sehingga, dapat dikatakan bahwa film menjadi
pencerminan dari realitas masyarakat (West dkk.,
2008). Realitas dalam film dibentuk dan dilahirkan

kembali sesuai kode-kode, konvensi-konvensi, dan
pandangan kebudayaan (Hanifah, 2018). Setyaningsih

(2019) menambahkan yang mengatakan bahwa film
merupakan perwujudan dari suatu produk kebudayaan,
dan isi dalam film bertujuan untuk menghibur, tetapi
berkaitan ~erat juga dimensi  edukatif

(pendidikan).
Film Better Days merupakan film Tiongkok yang

dengan

tayang pada tahun 2019 karya sutradara Derek Tsang (
%ﬂ'@ﬁCéng Guo Xiang) dan di adaptasi dari novel

berjudul In His Youth, In Her Beauty ((’}‘EEH’{W]'(, ,

B0t ZEFShao Nian de NI, Ra CI M& Li) . Film
tersebut sudah berhasil menorehkan prestasi di kancah
nasional, maupun internasional. Merujuk pada laman
IMDb, film Better Days pada masa penayangannya
mendapatkan total 61 kemenangan dan 71 nominasi
penghargaan  film. Dengan adanya prestasi yang
diperoleh tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan
film Better Days sebagai objek penelitian Film Better
days  dapat fenomena

merepresentasikan

budaya
masyarakat Tiongkok yaitu %%géokéo.

=2 Gaokdo termasuk juga ke dalam budaya karena
sistem ujiannya mendapatkan pengaruh dari = keju

(sistem ujian negara) yang sudah ada sejak masa Dinasti
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Sui.

Hal tersebut diperjelas oleh Liu (2000) yang
mengatakan bahwa oz kéjﬁ dianggap sebagai =
gﬁokéo pada zaman kuno dan sebaliknya == gﬁokéo

dianggap sebagai = kéju modern karena keduanya
memiliki banyak bentuk ujian, prosedur ujian, dampak
ujian, dan lain sebagainya.

Menurut Liu (2006), %%géokéo merupakan ujian
yang sangat selektif, suatu pertaruhan yang besar, dan
dianggap sebagai jalur yang penting bagi siswa di
Tiongkok karena dianggap bisa menjadi menentukan
masa depan siswa. Liu menjelaskan bahwa bahwa 5%
gﬁokéo merupakan ujian yang sangat selektif karena
tujuannya untuk menghasilkan mahasiswa berkualitas
yang nantinya akan memiliki peran penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Ketika proses mempersiapkan
ujian %—%géokéo, terdapat tekanan yang sangat tinggi
bahkan dapat mempengaruhi keschatan fisik siswa. Hal
tersebut  yang menunjukkan bahwa %%géokéo
merupakan suatu pertaruhan hidup yang dialami siswa.
= géokéo dianggap penting karena hasilnya tidak
hanya berdampak pada siswa itu sendiri, tetapi juga orang
tua, guru, sekolah menengah sebelumnya, atau bahkan
berdampak pula dengan kondisi sosial, ckonomi, dan
budaya untuk menentukan status sosial dan kesejahteraan
ckonomi setelah lulus perguruan tinggi.

Selain itu, Wu, dkk (2022) berpendapat bahwa jika

siswa dapat diterima di universitas terkemuka dapat

berdampak pada status sosial dan ekonomi mereka di
masa depan, tetapi jika tidak diterima kemungkinan
memiliki jalan yang kurang menjanjikan untuk masa
depan. Oleh karena itu, ujian ini termasuk isu serius yang
mempengaruhi setiap aspek pendidikan di Tiongkok.

Isu mengenai %%géokéo ini telah banyak dibahas di
berbagai penelitian sebelumnya. Di antaranya adalah
oleh Subandi, dkk (2022) yang berjudul “Kejahatan
Berbahasa sebagai Praktik Kekuasaan Simbolik dalam
Film Better Days (DERIMR) Karya Derek Tsang”
mengenai praktik-praktik hegemoni kekuasan simbolik

melalui kejahatan berbahasa. Selain itu, Pratiwi &

Wedawati  (2021) melalui jurnalnya yang berjudul
“Kepribadian Introvert Tokoh Chen Nian dalam Film
Better Days (({]/\-’E'EEI‘]“F»

membahas mengenai kepribadian Chén Nian yang

2

Karya Derek Tsang’

introvert serta faktor-faktor yang mempengaruhi
kepribadiannya. Kemudian, Tsegay & Ashraf (2015)
yang berjudul “How Do Students Succeed in National

College Entrance Examination (Gao-Kao) in China: A

qualitative study”
siswa dapat lulus E%géokéo. Lu, dkk (2018) yang
berjudul  “Competitive Experience and Gender
Difference in Risk Preference, Trust Preference and

membahas faktor-faktor bagaimana

Academic Performance: Evidence from Gaokao in
ina” membahas mengenai bagaimana pengalaman
China” bah g b g peng |

kompetitif mempengaruhi perbedaan gender dalam

preferensi  risiko dan kepercayaan serta kinerja
akademik.  Selain  itu, Heger (2018)  dalam

“Understanding the Persistence of China's National
College Entrance Examination: The Role of Individual
Coping Strategies” menjelaskan strategi koping dalam
mengatasi ujian %%géokéo ini.

Terdapat kemiripan antara penelitian Subandi, dkk
(2022) dan Pratiwi & Wedawati (2021) dengan
penelitian ini, yaitu penggunaan film Better Days sebagai

subjek penelitian. Kemudian, penelitian ini juga

memiliki kesamaan dengan penelitian Tsegay & Ashraf

(2015), Lu, dkk (2018), dan Heger (2018), yaitu
menggunakan fenomena %%géokéo sebagai objek

penelitian. Adapun yang membedakan penelitian kali ini

terdahulu adalah pada fokus
pembahasan fenomena = géokéo pada kehidupan

dcngan penelitian

masyarakat Tiongkok yang ditampilkan dalam film
Better Days.
Penelitian ini akan mengangkat masalah mengenai

bagaimana = géokéo digambarkan dalam film Better
Days dan seperti apa peran penting%}_ = géokéo di
Tiongkok bagi guru, orang tua, dan siswa. Fenomena =)

= géokéo ini penting untuk diteliti karena merupakan
salah satu bentuk budaya pada masyarakat Tiongkok.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
urgensi 5% géokéo sebagai penentu masa depan siswa
di Tiongkok dalam film Better Days. Melalui penelitian

ini, peneliti berharap dapat memberikan pengetahuan

mengenai  peranan %%géokéo dalam  kehidupan
masyarakat Tiongkok dalam film Better Days dan dapat
menunjukkan bahwa kondisi pendidikan pada masyarakat

Tiongkok pada era modern masih serupa dengan pada era

dinasti, terutama pelaksanaan 5% gaokdo yang

terpengaruh dari ujian Rz kéju.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat
Metode
penelitian kualitatif adalah metode untuk mempelajari

deskriptif dan paradigma

fenomenologi.

dan memahami makna yang berasal dari masalah sosial
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atau kemanusian (Creswell, 2009). Menurut Kim, dkk
(2017) deskriptif kualitatif berfokus pada jawaban

pertanyaan penelitian, seperti siapa, apa, dimana dan

bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman terjadi
dikaji

menemukan pola-pola yang muncul pada peristiwa

hingga akhirnya mendalam untuk

secara

tersebut.  Sedangkan,  paradigma  fenomenologi
memandang objek (karya sastra) sebagai teks yang tidak
terbatas oleh fenomena tunggal, dengan demikian tugas
peneliti adalah untuk menjelaskan fenomena yang
muncul dengan sudut pandang pengetahuan yang

dimiliki peneliti (Ali, 2018). Penelitian ini adalah
mengenai fenomena %%gﬁokéo yang ditemukan
dalam film Better Days > FEAI4RShao Nian de NT)
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif dan paradigma fenomenologi karena
penelitian ini mengenai fenomena = gﬁokéo untuk
mendeskripsikan  pentingnya = géokéo yang
digambarkan pada film Better Days (DERIMR Shao
Nian de Ni) . Penelitian ini mcnggunakan teknik
pengumpulan data menggunakan metode simak-catat.
Teknik simak adalah penyajian data dengan cara
menyimak data penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993),

sedangkan teknik catat adalah teknik mencatat beberapa
bentuk yang berkaitan bagi penelitinya dari penggunaan
2005).
teknik dan metode yang dipilih, maka langkah-langkah

bahasa secara tertulis (Mahsun, Berdasarkan

penelitian, yaitu:
1. Menonton film Better Days (DERIMR Shao

Nian de N)) .
2. Melakukan transkripsi dialog Bahasa Mandarin pada
film Better Days (/> EFERI{R Shao Nidn de NT) .
3. Selain juga
melakukan transkripsi subtitle Bahasa Indonesia

melakukan  transkripsi, peneliti
pada film tersebut.

4. Mencari data tekstual yang menggambarkan peran
pentingnya = gaokdo bagi siswa, orang tua, dan
guru. Adapun cara pengambilan data dengan
melakukan pengamatan terhadap dialog baik oleh
pemeran utama, maupun peran pembantu dalam
film Better Days (> EBI{RShao Nidn de NI ,
terutama terhadap percakapan yang membahas
mengenai ujian.

Setelah data terkumpul, selanjutnya data akan diolah
dengan langkah-langkah seperti berikut:

1. Data utama yaitu transkripsi dialog Bahasa Mandarin

film  Better diolah

membandingkan peran penting %%gﬁokéo pada

pada Days dengan

film Better Days (/> FERI{RShao Nidn de NI)
menggunakan teori Liu (2006).

2. Peneliti menampilkan data dengan dengan Bahasa
Mandarin yang dilengkapi dengan hanzi dan pinyin
serta subtitle Bahasa Indonesia. Namun, analisis ini
tidak melihat dari penggunaan subtitle, melainkan
dari dialog dalam Bahasa Mandarin.

3. Membuat kesimpulan dari penelitian yang sudah
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

E’[—?%Gdokdo dianggap penting karena hasilnya tidak
hanya berdampak pada siswa itu sendiri, tetapi juga orang
tua, guru, sckolah menengah sebelumnya, bahkan
dengan sosial, ckonomi, dan budaya untuk menentukan
status sosial dan kesejahteraan ekonomi setelah lulus
perguruan tinggi (Liu, 2006).

Melalui transkripsi terhadap dialog film Better Days,
ditemukan sebanyak tiga puluh empat dialog yang
berkaitan dengan = gQokdo. Terdapat empat belas
dialog di antaranya yang menunjukkan peran penting
=% gdokdo. Dialog-dialog tersebut menunjukkan
bahwa film Better Days menggambarkan peran penting
& gdokdo sebagai penentu status sosial dan
kesejahteraan ekonomi setelah lulus perguruan tinggi.

Peran penting ini ditampilkan dari sudut pandang
guru, orang tua, dan siswa. Selain itu, sebuah reformasi
= gdokdo juga menggarisbawahi pemikiran penting,
seperti “Mengajar siswa sesuai dengan bakat dan
kemampuannya” (“7M ﬁﬁ%{yl_ncdishl_ji&o ", “Belajar
sepanjang hayat” (‘Y& 5 52 2] shGngshén xuéxd xuéxl”),
dan “Agar semua siswa sukses” CANNFA rén rén
chéngcai”) (Dongmao & Yubo, 2015).

Tekanan yang didapatkan dari =% gQokdo juga
dapat mempengaruhi hubungan sosial siswa dengan
teman sebaya dan orang tuanya. Oleh karena itu, orang
tua, guru, dan teman sebaya dapat memainkan peran
kompleks sebagai sumber dukungan atau tekanan (Liu &
Helwig, 2020).

Melalui penelitian ini, fenomena = gdokavo di
kalangan masyarakat Tiongkok tergambarkan oleh film
Better Days sebanyak empat belas dialog antar tokoh dapat
menggambarkan peran penting = gQokdo. Empat
belas dialog tersebut kemudian dikategorikan kedalam
peran penting = gdokdo dari sudut pandang guru,
orang tua, siswa berdasarkan teori Liu (2006).

155 Glokdo sebagai penentu masa depan: Tinjauan film Better Days (&\J/F'_H?//ﬁ.gh&o Nidn de NI)
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Peran Penting & % Gaokdio Dari Sudut
Pandang Guru

B2 Gdokdo dianggap penting karena hasilnya tidak
hanya berdampak pada siswa itu sendiri, tetapi juga orang

tua, guru, sekolah menengah sebelumnya (Liu, 2006). Ia

menambahkan bahwa peran %%gdokdo dalam sudut
pandang guru adalah untuk membimbing pengajaran dan
pembelajaran di sekolah menengah dan juga

Sebuah studi yang dilakukan oleh Wang, dkk (2013),
menyebutkan bahwa banyak sekolah menengah di

Tiongkok diberi peringkat berdasarkan skor rata-rata =
%gdokdo mereka dan guru diberi penghargaan

berdasarkan skor rata-rata T%%gdokdo kelas mereka.
Para siswa setuju bahwa tidak hanya siswa yang

mendapatkan tekanan akibat ujian T%%gdokdo, guru
pun turut mendapatkan tekanan guru yang berkaitan
dengan gaji dan jabatan mereka (Pires, 2019).

Dalam film Better Days, guru mempercayai bahwa
= gdokdo dapat menjadi cahaya terang yang akan
menerangi kehidupan para siswanya di masa depan. Hal
tersebut merupakan sebuah harapan yang dimiliki guru
terhadap para siswanya. Adapula pendapat bahwa bagi
siswa yang orang tuanya jauh, guru menjadi “sumber

motivasi utama” untuk para siswa (Tscgay & Ashraf,
2015). Maksud dari pendapat tersebut adalah dibalik
siswa yang sedang berjuang mempersiapkan masa
depannya, terdapat sosok guru yang siap membimbing
siswa. Peran penting = gQokdo dari sudut pandang
guru dapat dilihat dari beberapa dialog film Better Days,
berikut:

Dialog 2. Menit ke 00:07:51 - 00: 08:04

Ldo deg: ////L\'}?jy%/%z!o ////L\'}?JZ}?JZZ,E.%,‘QO i:é
WrGNTEN v, HEMEE, FLE

FHREEZE S, XPX?

NI bié zhQoji. NI hdo hdo Xiavng Xjavng. Wo ting
nimen IdoshI shu0, nisbiyl_ngjiésbéng, lai du
chéng kdo bdn shi ydo kdo mingpdi daxué,
dui budui?

Jangan terburu-buru. Pikirkan dulu. Kudengar,
kau kandidat gaokao tahun ini. Kau
mengikuti kursus perbaikan untuk masuk
ke universitas bergengsi.

Dialog tersebut diucapkan oleh seorang polisi
bernama Ldo Yang kepada Chen Nian ketika sedang
berusaha mendapatkan informasi terkait kematian Ha
Xidodié. Dari dialog tersebut dapat diketahui bahwa
sckolah tersebut adalah salah satu sekolah menengah yang
membuka kelas khusus perbaikan ujian = gdokda.
Hal ini menunjukkan bahwa sebuah sckolah dan guru-
guru yang terlibat didalamnya membutuhkan siswa yang
ingin dibimbing untuk lulus pada ujian =% gdokdo,
schingga mereka membuka kelas khusus tersebut.
Tujuannya agar sekolah tersebut terus memiliki alumni
yang berhasil lulus ujian B gdokdo. Selaras dengan
pernyataan Liu (2006) mengenai peran penting %%
gQokdo dari sudut pandang guru gaokao bahwa sckolah
tersebut akan memiliki citra yang baik akibat berapa
banyak siswa yang berhasil dalam ujian == gQokdo.
Maka dari itu, dialog 2 masuk ke dalam peran penting
dari sudut pandang guru =% gQokdo yang
tergambarkan pada film Better Days. Peran penting =
gQokdo dari sudut pandang guru juga dapat ditemukan
pada dialog berikut ini.

Dialog 4. Menit ke 00: 08:05 - 00: 08:07

o
Tdyiqién de xuéxido me’iyovu zhell de shizi
hdo.

Sekolah lamanya secara akademis tidak

sesuai.

Dialog tersebut diucapkan oleh guru wali kelas Chen
Nian kepada para polisi untuk menambah informasi
mengenai Chen Nian. Dari dialog tersebut secara tidak
langsung dapat diketahui bahwa sekolah tersebut adalah
salah sekolah yang di rasa tepat untuk membimbing siswa
yang sedang berjuang ujian e gQokdo. Hal ini selaras
dengan pernyataan Liu (2006) mengenai peran penting
= gQokdo dari sudut pandang guru gaokao bahwa dari
sekolah tersebut guru juga akan memiliki citra yang baik
dan akan mendapat penghasilan yang lebih baik juga.
Maka dari itu, dialog 4 masuk ke dalam peran penting
[ gdokdo yang
tergambarkan pada film Better Days. Peran penting [

dari  sudut

pandang guru

gdokdo dari sudut pandang guru juga dapat ditemukan
pada dialog berikut ini.
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Dialog 6. Menit ke 00:16:31 - 00:16:53

Guru: 2B [AZ7E7E L A% N GESE
TFHANE . 72BN TR LT X
o BREVRIRNT. 2R 5 —#HF
W E R = LA — X T
&, HEELRERENZ. T
B BRI R R -
B L] F 17K G IR B JE
A, WS

Ndn téngxué bdng bdng nll tongxué! Hdi yOurén
néng xido dé chilldi ne. Xlwang nimen gdokavo
yfhbu hai néng zheyang xiao. wo gdosu nimen
a. Didao dao zuihou yl pdi de téngxué
jidngla'i zai shehuishang bu yl-ding zdi
zhége weéizhi, danshi ydo chi héndul
héndu0 de kil. Buxidng chikll dehudhdi
burd xidnzdi chénzdo nlUli. Zhé o yovuxie_
tongxué zhidé biavoydng chéngjibén Wénding. Weéi

.
ldi, jixis ntii.

Anak laki-laki bantu anak perempuan! Masih ada
yang tertawa. Kuharap setelah gaokao kau masih
bisa tertawa seperti ini. Biar kuberi tahu,
terakhir tidak

menentukan posisi sosialmu di masa

ditempatkan di baris

depan, tetapi anda mungkin memiliki

yang Jika
kehidupan yang lebih mudah, mulailah

kehidupan sulit. ingin
bekerja keras dari sekarang. Pe{forma
beberapa dari kalian konsisten baik. Seperti Wei

Lai, Teruskan.

Dialog tersebut adalah nasihat yang diberikan oleh
seorang guru wali kelas kepada para siswa. Maksud dari
guru tersebut adalah jika siswa tidak bekerja keras dari
sekarang maka mereka akan menghadapi hidup yang
sulit. Yang dimaksud dengan kerja keras pada dialog
diatas yaitu kerja keras dalam mempersiapkan %%
gQokdo. Kerja keras menjadi salah satu faktor pendukung
agar dapat lulus = gdokdo, sehingga diharapkan
kedepannya siswa akan memiliki kehidupan yang baik.
Hal ini selaras dengan pernyataan Liu (2006) yang
kemudian diperkuat oleh pernyataan Tsegay & Ashraf
(2015), bahwa peran penting%% gQokdo dari sudut

pandang guru adalah sebagai pembimbing siswa agar di

kehidupannya kelak dapat hidup dengan sejahtera. Maka
dari itu, dialog 6 masuk ke dalam peran penting dari
sudut pandang guru = gQokdo yang tergambarkan

pada film Better Days. Peran penting r%—% gdokdo dari
sudut pandang guru juga dapat ditemukan pada dialog

berikut ini.

Dialog 9. Menit ke 00:37:24 - 00:38:09

Guru: ?'ﬁfil‘ﬂﬂ']ﬁ%f, {HF 2
REUINTIZ B . HNTHLE

B, FTUBEFELHN]—APlS.
R E T BELF L1, AN ER X fFH
Tle S, HFEXT . IFZHE
WE CHENS s B L AR,
1H7G . GEE It X FHFRA
e TS FHIHEZ (Fo

Xuéxiao rang tdmen tingxué le, dan
hdishi juéding rang tdmen cAnjid gdokdo.
Tdmen hdi nidnqing, suOvyi Xiéng zai du0
géi tdmen yicl jihui. va]c‘zo tiéozhéng hdo
Xl_nc[fng, biyao )/I_nwéi zhé jian shi fén xin. Chén
Nidn, ni zuo dé dui. Ni}/&o xidngxin nl Zl\ji/ ZUo
dé dui. Lushang Zéng hui}/Ovuyl_n)/fng, dan taitéu
zén(q néng kanjian yanggulng. Zhé jian shi w0
)/éu zérén. Nimen hui]Ovu xin de blnzhlrén.

Mereka semua diskors. Tapi mereka akan
ikut ujian gaokao. Mereka masih muda.
Kami ingin memberi mereka kesempatan.
Coba Jangan
mengganggumu. Keputusanmu tepat. Percayalah

lewati  ini. biarkan  ini
bahwa keputusanmu benar. Akan selalu ada
bayangan di jalanmu. Tapi saat melihat ke atas,
kau akan selalu melihat cahaya. Aku juga ikut
bertanggung jawab. Kau akan dapat guru wali

kelas baru.

Dialog tersebut diucapkan oleh guru wali kelas Chen
Nian dengan maksud memberikan penjelasan mengenai
hukuman yang didapatkan temannya atas perbuatan
kejamnya melakukan perundungan kepada Hua Xidodié.
Meskipun ada tindakan melawan hukum, namun mereka
tetap diizinkan untuk mengikuti ujian = gQokdo. Dari
pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pihak sekolah

memberikan kesempatan karena mereka sangat mengerti

pentingnya ujian [ gdolzavo bagi masa depan para

/%LA/% Gdokdo Sebagai penentu masa depan: Tinjauanﬁ]m Better Days (&\iﬁﬁ//ﬁ.ghdo Nidn de Ni/)
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siswanya, yang mana hal itu selaras dengan pernyataan

Liu (2006). Maka dari itu, dialog 9 masuk ke dalam
peran penting dari sudut pandang guru %5% gdokdo
yang tergambarkan pada film Better Days.

Dialog 23. Menit ke 01:15:44 - 01:15:46
Guru: fﬁ%’ﬁ%ﬂgaﬁﬁﬁ?

Xi(ing bu xidng shixian ziji de Ilvxidn(q?
Raih impianmu.

Dialog 24. Menit ke 01:15:51 - 01:16:03
Guru: fé’//‘]ﬁ‘ﬁﬁeﬁ-’ fé’//‘]%ﬁ/i@
= = !

WOmen zhOng jidng chénggOng! WOmen
zhO-ngjiC-lng chénggo-ng.’ Y1, ¢ér, sdn, jia_yéu/

Mereka semua diskors. Tapi mereka akan
ikut ujian gaokao. Mereka masih muda.
Kami ingin memberi mereka kesempatan.
Coba Jangan
mengganggumu. Keputusanmu tepat. Perca)/a]ah

lewati  ini. biarkan  ini
bahwa keputusanmu benar. Akan selalu ada
bayangan di jalanmu. Tapi saat melihat ke atas,
kau akan selalu melihat cahaya. Aku juga ikut
bertanggung jawab. Kau akan dapat guru wali
kelas baru.

Dialog 23 dan 24 diucapkan oleh guru wali kelas
ditujukan kepada para siswa beberapa jam sebelum ujian
=% gdokdo dilaksanakan. Maksud dari dialog tersebut
adalah para siswa setelah mengikuti B gc_lokdo akan
sukses. Hal ini selaras dengan pernyataan Liu (2006)
yang kemudian diperkuat oleh pernyataan Tsegay &
Ashraf (2015), bahwa guru sebagai pembimbing
mengerti pentingnya = gQokdo sebagai media
penyalur impian para siswa untuk memiliki hidup yang
sejahtera. Maka dari itu, dialog 23 dan 24 masuk ke
dalam peran penting dari sudut pandang guru s

gdokavo yang tergambarkan pada film Better Days.

Peran Penting & % Gaokdo Dari Sudut
Pandang Orang Tua

E17% Gdokdo dianggap penting karena hasilnya tidak
hanya berdampak pada siswa itu sendiri, tetapi juga orang
tua, guru, sekolah menengah sebelumnya (Liu, 2006).
Orang tua di Tiongkok memiliki peran yang lebih besar

dalam kehidupan akademik anak dibandingkan dengan
orang Tua di negara-negara bagian Barat (Chao & Sue,
1996). Mercka bahkan ingin anaknya diterima di
universitas terbaik, bukan yang biasa-biasa saja (Liu,
2002).

Karena nilai berbakti dan rasa hormat terhadap orang
tua dan orang yang dituakan dalam suatu keluarga (Ho,
1996), keinginan orang tua Tiongkok sebagian besar
dituruti oleh anak-anak. Oleh karena itu, jika anak gagal
secara akademis, hal itu dapat dianggap memalukan bagi
orang tua dan keluarga (Liu & Helwig, 2020). Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan Pires (2019), yaitu

orang tua ingin anak mereka lulus ujian =% gdokdo
agar memiliki masa depan yang lebih cerah dan dapat
menyelamatkan harga diri keluarga. Tetapi, Pires (2019)
juga menambahkan bahwa harapan tersebut sangat
berisiko besar karena anak akan mengalami stress bahkan
sampai bisa melakukan percobaan bunuh diri. Sehingga
ada pepatah yang mengatakan bahwa == gQokdo lebih
kepada ujian untuk orang tua daripada siswanya sendiri
Pires (2019).

Di bawah ini merupakan transkripsi dialog yang
menunjukkan peran penting [ gdakdo dari sudut
pandang orangtua, yaitu:

Dialog 5. Menit ke 00:15:52 - 00:16:02

Ibu Chén Nidn: FEHIEFIX TG E
LtFe PRI T, EBFEE
Yo, MBIEREAL T . FHEXGH)
Ve

WO zhidao wO zhége ma bt z€ me yang. NI zai
)/avo )/doyé a. Déngd(‘w daxué biye, zdn

jiusuan do chlitéule. Suan ma gian nl de a.

Aku tahu aku bukan ibu yang baik. Sabarlah.
Setelah kau lulus perguruan tinggi, kita
bebas dari neraka ini. Aku tahu aku berhutang

padamu.

Dialog tersebut diucapkan oleh ibu Chen Nian kepada
Chen Nian mengenai kehidupannya mereka yang sulit
dan merasa bersalah kepada Chén Nian, tetapi
menurutnya kehidupan tersebut bisa diubah ketika Chen
Nian berhasil lulus perguruan tinggi. Hal tersebut selaras

dengan pernyataan Liu (2006), yaitu peran penting dari
m% gQokdo sebagai penentu status sosial dan
kesejahteraan hidup seseorang. Maka dari itu, dialog 5
masuk ke dalam peran penting dari sudut pandang orang
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tua =% gdokdo yang tergambarkan pada film Better Aku mohon. Aku tidak bisa mengulang kelas
Days. Peran penting %% gdokdo dari sudut pandang lagi.
orang tua juga dapat ditemukan pada dialog berikut ini.

Dialog 30. Menit ke 01:35:27 - 01:36:04

Wei Ldi: TEZST4 2 FERFAEIR
B, WEZLE? ZLEII S
Wi e . SEAENTHE AT
UL . 1h7T#. hE#
BT 1T He . BRI TEEFEZE T -
85 CEBI X FIFHR—FERE R
NI Xiavn(g)/&o shénme? WO qia nfbﬁy&o b&ojfng.
Nf)/&o du0shdo qidn? Du0shdo qidn w0 dOu kéyi
g€inl de. NI shuO. NI shuO. Shi zai biixing wO y€
kéyi rang nl pai wO. Chén Nian. NI dd wO. NI
mé wO dOu xing, nl dd w0. WO zhénde
bunéng zai chéng kdole. WO ba yijing
yinwéi zhé jian shiqing kuai yl nidn

méiyovu gén WOvjidngbu&.

Apa maumu? Jangan laporkan aku ke polisi. Berapa
banyak yang kau mau? Aku bisa membayarmu
sebanyak apa pun. Katakan saja. Katakan padaku.
Kalau mau, kau juga bisa merekamku. Chen Nian.
Pukul aku. Teriaki aku, tampar aku. Aku tidak
bisa mengulang kelas lagi. Ayahku belum
bicara padaku selama setahun.

Dialog 31. Menit ke 01:36:06 - 01:36:23

Wei Lai: 11 E] AR i Fe . 1R Z
PIRE e KFK ALK T o KT T
X I AT L F1F
HAEN o RIF T o BEHIPEEFF
¥,

NI k€yl buyong yudnliang wO. NI zhlyao bu
b&oji/ng. D&jiC_l dOu wdn guo huO le. Qiu ol le,
Chén Nian, duib&qf. NI ki ge tiaojian ba. Shénme
tidojian w0 dOu daying nl. Qiti nile. WO zhén

de bunéng zai chong kdo.

Kau tidak perlu memaafkanku. Hanya saja, jangan
buat laporan. Kami semua kelewatan. Kumohon,
Chen Nian, aku minta maaf. Sebutkan saja

persyaratan mu. Aku akan menyetujui apa pun.

Dialog 30 dan 31 merupakan upaya permintaan maaf
oleh Wei Lai kepada Chen Nian atas perundungan yang
ia lakukan. Wéi Lai tidak ingin mengulang kelas 151 %
gdokdo karena ia tahu bahwa hidupnya akan berantakan
dan orang tuanya akan sangat marah kepadanya
Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa orang tua
akan merasa kecewa jika anaknya tidak bisa mengikuti
=4 gdokda karena dengan mengikuti 5% (gdolzavo itu
menjadi kesempatan untuk memberikan kehidupan yang
layak bagi anaknya di masa depan. Selain itu, adanya
pemikiran jika anak gagal secara akademis, hal itu dapat
dianggap memalukan bagi orang tua dan keluarga (Liu &
Helwig, 2020), di kehidupan masyarakat Tiongkok lah
menjadi salah satu penyebab faktor marah ayah Wei Lai.
Maka dari itu, dialog 30 dan 31 masuk ke dalam peran
penting dari sudut pandang orang tua [ gdakdo yang
tergambarkan pada film Better Days.

Peran Penting & * Gaokio Dari Sudut
Pandang Siswa
B2 Gaokdo dianggap penting karena hasilnya tidak

hanya berdampak pada siswa itu sendiri, tetapi juga orang

tua, guru, sckolah menengah sebelumnya (Liu, 2006). Ia

juga menjelaskan bahwa peran utama E’ﬁ%{gdakdo adalah
untuk memilih calon mahasiswa. Wu, dkk (2022)
mengatakan bahwa jika siswa dapat diterima di

universitas terkemuka maka status sosial dan ekonomi

mereka di masa depan akan berubah. Oleh karena itu,
terdapat suatu ungkapan yang berbunyiﬁ%fégg% Yi
kdo ding zbéngsbén ‘satu ujian menentukan hidup

seseorang’ (Heger, 2018).

Dikutip dari wawancara Huang, peserta = gdokdo
tahun 2007 dalam artikel (Liu Y, 2022) mengatakan

bahwa % gdokdo merupakan  satu-satunya
kesempatan paling adil mengenai masalah kemampuan
diri sendiri. Dari pernyataan tersebut, dapat dikatakan
bahwa /5% gdokdo tidak hanya berperan sebagai upaya
untuk mengubah masa depan, tetapi bisa untuk
pembuktian diri.

Dalam film Better Days, para siswa mempercayai

bahwa =% gdokdo dapat menjadi harapan untuk
mengubah status sosial di masa depan dan kehidupan

yang sejahtera. Peran penting %%{gdokda untuk siswa
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tersebut dapat dilihat dari beberapa dialog film Better
Days, berikut:

Dialog 7. Menit ke 00:22:09 - 00:22:14

Chén Nian: S PFHEELTIE . [RIEF
BEEZFRIFHIANE, D —FF.
Na nl Jjixu dd ba. Fdnzhéng wO yao kdo
qudngué zuil hdo de daxué, hé ni bu

ylyang.

Kalau begitu, bertarunglah. Aku akan masuk
universitas terbaik di negara ini. Tidak
sepertimu.

Dialog tersebut diucapkan oleh Chén Nian dengan
maksud menyindir Lit Béishan karena sikapnya yang
arogan. Situasi adegan tersebut adalah pertama kali Chén
Nian memulai percakapan kepada Lit Béishan.
Sebelumnya Chen Nian menolong Lia Béishan dari
segerombolan preman, maka dari itu Lit Bé&ishan
membalas kebaikan Chén Nian dengan menawarkan
untuk melindungi Chén Nian dari orang-orang jahat.
Ajakan tersebut dianggap oleh Chen Nian merupakan
sikap arogan Liua Béishdn karena menurutnya Lit
Béishan juga tidak bisa melindungi dirinya sendiri dan
orang lain, terlebih ia hanya seorang berandalan. Dari
dialog tersebut menunjukkan bahwa Chén Nian tidak
ingin kehidupannya sama seperti Lia Béishan. Dengan
demikian, dialog Chén Nian mengenai akan masuk ke
perguruan tinggi terbaik, selaras dengan pernyataan Liu
(2006) yang membuktikan bahwa Chén Nian sadar
manfaat yang ia akan dapatkan ketika ia bisa masuk ke
perguruan tinggi terbaik yaitu dapat mensejahterakan
kehidupannya kelak dan juga Liu Y (2022) bahwa 5%
gQokdo ini menjadi ajang pembuktian diri. Maka dari itu,
dialog 7 masuk ke dalam peran penting dari sudut
pandang siswa 19 gdokavo yang tergambarkan pada
film Better Days. Peran penting % gQokdo dari sudut
pandang siswa juga dapat ditemukan pada dialog berikut

mi.

Dialog 11. Menit ke 00:42:30 - 00:42:42
Chén Nian: SFEE EILTBL AL

T o Y TRIFTEFFAETTITH )
e BRI T ARG 2o 1T
B T[] 1T £ o

Déng w0 kdo shang béijl-ng jiu dou hdo
le. Ddo shihou nl zdi wO xuéxido ménkOu kdi geé
xido dian. WO tilntidn fizé dai rén ldi xidofei.
Zdnmen hé qfhué ldi zhéng téngxué de gidn.

Setelah sampai di Beijing, semuanya akan
baik-baik saja. Ayo kita buka toko di depan
sekolahku.

jalan. Kita hasilkan uang dari teman-teman

Aku akan menarik murid-murid di

sekelasku.

Dialog tersebut diucapkan oleh Chén Nian kepada
ibunya mengenai harapan di masa depan. Chén Nian
berharap ibunya akan lebih tenang jika ia berhasil lulus
% gQokdo dan diterima di salah satu perguruan tinggi
impiannya di Beijing karena kondisi Chén Nian dan
ibunya pada saat itu dilanda kecemasan akibat kurangnya

ckonomi. Maksud dari dialog “ SETFE [ L A

Tdéng w0 kdo shang béijl_n(q jit dOu hdo I¢” adalah
semuanya akan membaik asalkan Chen Nian bisa lulus =
=S gdokdo dan sekolah di kota Beijing karena ia bisa
memiliki peluang untuk mendapatkan penghasilan lebih
di kota Beijing yang merupakan salah satu kota besar di
Tiongkok. Hal itu selaras dengan pernyataan Liu (2006),
yaitu peran penting sebagai penentu masa depan. Maka
dari itu, dialog 11 masuk ke dalam peran penting dari
sudut pandang siswa 15 o5 gdokdo yang tergambarkan
pada film Better Days. Peran penting =g gdokdo dari
sudut pandang siswa juga dapat ditemukan pada dialog
berikut ini.

Dialog 15. Menit ke 00:54:18 - 00:54:40
Siswa SMA Yaohong: i E =
I FANE T E . TREN
LTI, GBI R . B
HE N BRI R L AR L1
R

Xianzai qing qudntl gQosdn shi shéng jU gl you
qudn zhéngzhong xulnshi. Wéfdsbi bﬁfﬁfﬁmuv
de gl pan, bu fu €nshl de houwdng. wo jidng
daizhe congrong de wéixiao qu yingdé
zhizaibidéi de hulhudng.

Siswa kelas 12, angkat tangan kanan, bersumpah!

Saya bersumpah tak akan mengecewakan orang

tua, saya tak akan mengecewakan para guru. Saya
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akan tersenyum percaya diri saat
berjuang meraih kesuksesan dan
kemuliaan!

Dialog merupakan sumpah siswa kelas 3 SMA
Yaohong sebelum lulus sekolah menengah dan mengikuti

=% gdolzavo. Dari dialog tersebut seluruh siswa
mempercayai bahwa hal yang mereka lakukan sekarang

yaitu belajar mempersiapkan EE gdokdo adalah untuk
meraih kesuksesan mercka kelak. Maka dari itu, dialog
15 masuk ke dalam peran penting dari sudut pandang

siswa %% (qdokdo yang tergambarkan pada film Better

Days. Peran penting B gC-lokavo dari sudut pandang
siswa juga dapat ditemukan pada dialog berikut ini.

Dialog 16. Menit ke 01:01:47 - 01:01:48
Fdng Yéngkdng: A 1L, 172/2777?9
A -

Buzhi ba, hdo ji wan de dOu yOu.
Lebih, 30 ribu, atau bahkan lebih.

Dialog 17. Menit ke 01:01:55 - 01:02:08
Fdng YOngkdng: B EW . FhT—
NIEE), A WeFF. LA 4
ZEEW? UL RKIGHAIFE
SEGHE— 7

ShOuxidn nif kan a. WOmen )/l_ bu qidngjié, er bu
fandu. Shang nd'er nong name du0 qidn qu
a? Buguo nl zhdn(q dé name hdo kdn, mdishén
kdo]ﬁyf xia lu0?

Kita tidak mencuri atau berbisnis
kita
menghasilkan sebanyak itu? Tapi kau

Lihat kita.

narkoba. Bagaimana bisa

tampan, jual saja tubuhmu.

Dialog 16
didapatkan

terkait  penghasilan  yang bisa
oleh tinggi.
Sebelumnya, Liu Béishdn bertanya kepada Fdng

lulusan  perguruan

Yéngledn(q:

ST H B/ T
HE ? daxué biye shéng shi bﬁshiyigé yue néng
zhuan havoji/ qidn ne?”

“Bisakah Iulusan universitas menghasilkan lima

ribu sebulan?”

Fdng YOngkdng menjawab menurutnya Iulusan
perguruan tinggi mungkin bisa menghasilkan
puluhan ribu yuan dalam sebulan atau sekitar 20
juta rupiah. Selanjutnya Liu BEishdn bertanya
kembali kepada Flng Yén(qkdn(q:

“SEINTE LIS 4 ZF6H] ? zdnmen z€nme

zhuan name du0 qian a?”

“Bisakah kita mendapat sebanyak itu?”

Fang Yéngkéng menjawab kembali pertanyaan Lia
Béishan bahwa mereka tidak bisa mendapatkan
penghasilan sebanyak itu karena mereka bukan seorang
pelajar yang nantinya akan masuk ke perguruan tinggi
ataupun seorang pencuri yang bisa mendapatkan uang
dengan mudah. Dari kedua dialog tersebut merupakan
percakapan dalam satu kondisi dan dapat disimpulkan
bahwa lulusan perguruan tinggi akan memiliki kehidupan
ckonomi sejahtera dan yang bukan lulusan perguruan
tinggi tidak akan memiliki kehidupan eckonomi sejahtera.
Tentunya sebelum lulus dari perguruan tinggi terbaik,
siswa harus mengikuti tahap awal yaitu lulus dari ujian
% gQokdo. Maka dari itu, dialog 16 dan 17 masuk ke
dalam peran penting dari sudut pandang siswa 1oy
gdokdo yang tergambarkan pada film Better Days.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis diatas, diketahui bahwa ujian_;%_

E géokéo yang digambarkan dalam film Better Days
sebagai penentu masa depan ini sejalan dengan teori Liu
(2006) yang mana ia menjabarkan kembali bahwa =
géokéo tidak hanya berdampak langsung kepada siswa
itu sendiri tetapi berdampak juga kepada orang tua
bahkan guru di sekolah menengahnya.

Dari 14 dialog antar tokoh ditemukan bahwa dialog
tersebut dikategorikan kembali berdasarkan peran
penting 5% gaokdo dari sudut pandang guru, orang
tua, dan siswa berdasarkan teori Liu (2006). Sebanyak
enam dialog film Better Days, menggambarkan bahwa
= géokéo memiliki peran penting bagi guru, yaitu
untuk pembimbing pengajaran dan pembelajaran di

sekolah Selain itu jika siswanya berhasil lulus =
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gﬁokéo, maka guru itu pun akan dihargai oleh
masyarakat lainnya dan sekolah pun turut mendapatkan
manfaatnya, yaitu sekolah semakin diminati oleh para
calon siswa. Kemudian tiga dialog film Better Days
menggambarkan bahwa = géokéo memiliki peran
penting bagi orang tua, yaitu untuk mendapatkan
pengakuan dari masyarakat bahwa mercka adalah
keluarga yang sukses jika anaknya lulus =& géokéo.
Adapun beberapa orang tua yang hanya berharap dengan
lulusnya anak pada = géokéo maka mereka bisa
memperbaiki kehidupan perckonomian keluarganya.

Terakhir, sebanyak lima dialog film Better Days,

berhasil menggambarkan bahwa 5% géokéo memiliki
peran penting bagi siswa yang mengikuti 5% gﬁokéo
itu sendiri, yaitu menjadi harapan untuk mengubah status
sosial di masa depan dan pembuktian diri.

Sebagai penutup, penelitian ini masih terbatas dengan
hanya mengkaji peran pcnting%% géokéo berdasarkan
sebuah film saja. Dengan ini, peneliti tetap berharap
bahwa peneclitian ini bisa dijadikan dasar untuk
melakukan penelitian yang memiliki cakupan lebih luas

lagi seperti membandingkan ujian = géokéo dengan

uji;mﬂ-%—'i‘—< kéjfl.
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